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Abstract

This study examines the mathematical representation ability of seventh grade junior high school
students in solving contextual problems of Linear Equation One Variable (PLSV) through Indonesian
Realistic Mathematics Education (PMRI). Using qualitative methods and randomly selected samples,
this study evaluates how students apply mathematical representations in the context of PLSV through
essay assessments, documentation, and interviews. Data analysis was conducted according to the
Miles and Huberman method, which includes data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Results showed that PMRI was effective in improving students' mathematical representation
ability, enabling them to effectively translate and solve everyday problems into mathematical models.
The findings confirm the importance of PMRI as a learning approach that facilitates conceptual
understanding and practical application of mathematics, suggesting wider application of PMRI in
mathematics learning to develop strong mathematical representation skills among students.

Keywords : Mathematical Representation, Realistic Mathematics Education

Abstrak

Penelitian ini mengkaji kemampuan representasi matematis siswa SMP kelas VII dalam
memecahkan masalah kontekstual Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) melalui Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Menggunakan metode kualitatif dan sampel berjumlah
8 siswa, penelitian ini mengevaluasi bagaimana siswa menerapkan representasi matematis dalam
konteks PLSV melalui penilaian esai, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan
sesuai dengan metode Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa PMRI efektif dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa, memungkinkan mereka untuk secara efektif
menerjemahkan dan memecahkan masalah sehari-hari ke dalam model matematis. Temuan ini
menegaskan pentingnya PMRI sebagai pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi
pemahaman konseptual dan aplikasi praktis matematika, menyarankan penerapan lebih luas
PMRI dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan keterampilan representasi
matematis yang kuat di kalangan siswa.

Kata Kunci: Representasi Matematis, Pendidikan Matematika Realistik.
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PENDAHULUAN

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) Menyatakan bahwa
pembelajaran matematika menekankan kepada 5 standard proses, yaitu problem solving
(pemecahan masalah), reason and proof (penalaran dan bukti), communication
(komunikasi), connection (koneksi), dan represantation (representasi) Nuryani (2019). Dari
rangkaian kemampuan kelima ini, kemampuan representasi adalah salah satu yang cukup
cocok untuk diskusi. Kapasitas representasi matematis adalah salah satu kapasitas
matematika yang dapat membantu siswa dalam belajar bagaimana menjadi fleksibel ketika
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika dari kasar ke lebih halus. Alhasil, dengan
kapasitas ini, siswa dapat lebih mudah memecahkan masalah yang melibatkan konsep
matematika. Hal tersebut dapat menggambarkan bahwa representasi itu sendiri adalah
semacam kemampuan mental yang membantu peserta didik menjadi mampu mengenali
dan memodifikasi informasi secara matematis Pendekatan & Matematika (2017).

Salah satu keterampilan yang sangat penting bagi siswa untuk dikembangkan
adalah  representasi  matematis, karena  memungkinkan  mereka  untuk
mengkomunikasikan ide dan konsep matematika secara efektif. Kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk menerjemahkan masalah dunia nyata ke dalam ekspresi atau
persamaan matematika, menganalisis dan menafsirkan informasi matematika, serta
mengkomunikasikan alasan dan solusi mereka. Namun, ada sejumlah besar siswa yang
kesulitan dalam representasi matematis, yang berdampak pada kemahiran matematika
mereka secara keseluruhan (Shofia et al., 2020) (Lohi et al., 2021). Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk pemahaman konsep matematika yang terbatas, kesulitan
dalam memvisualisasikan masalah dalam representasi yang berbeda, dan tantangan dalam
membuat hubungan antara pengetahuan yang mereka miliki dengan representasi
matematika yang sesuai (Saifiyah & Retnawati, 2019). Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan representasi matematis adalah kurangnya paparan
terhadap pendekatan pemecahan masalah yang bervariasi (Wahyuni et al., 2020). Siswa
yang tidak terpapar dengan representasi matematika yang beragam mungkin akan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang mengharuskan mereka untuk berpikir di luar
metode konvensional. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk
mendekati masalah dari sudut pandang yang berbeda dan menemukan solusi alternatif.

Selain itu, dukungan dan bimbingan yang tidak memadai dalam mengembangkan
kemampuan representasi matematis juga dapat menghambat kemajuan siswa di bidang
ini. Ketika siswa tidak menerima instruksi khusus atau latihan yang ditargetkan dalam
menerjemahkan skenario dunia nyata ke dalam model matematika, mereka mungkin
kesulitan untuk memahami konsep dan menerapkannya secara efektif dalam konteks yang
berbeda (Ling & Mahmud, 2023) (Yuhasriati et al., 2022). Penelitian telah menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil siswa yang dapat menemukan bentuk umum representasi yang
digunakan dalam menjawab pertanyaan matematika. Mengembangkan kemampuan
representasi matematis yang kuat sangat penting bagi siswa untuk unggul dalam berbagai
tugas matematika. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
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mereka, tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
matematika. Pendidik memainkan peran penting dalam memberikan pendekatan
pemecahan masalah yang beragam kepada siswa dan mengekspos mereka pada berbagai
representasi matematika. Dengan menggunakan alat bantu visual, aktivitas langsung, dan
contoh-contoh dunia nyata, guru dapat membantu siswa menjembatani kesenjangan
antara konsep matematika teoretis dan aplikasi praktisnya.

Sepanjang proses pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa
untuk mengidentifikasi dan mengembangkan kompetensi matematika mereka.
Menghubungkan materi matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari dapat
membantu siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga meningkatkan
keterampilan pemahaman dan kemampuan mereka untuk menjelaskan dan memecahkan
masalah dengan cara yang jelas dan ringkas Ulhusna et al (2022). Karena materi yang
diberikan berkaitan dengan kehidupan nyata (real) Pendekatan & Matematika (2017). Salah
satu materi yang dipelajari siswa kelas VII SMP merupakan persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV). Persaman Linear Satu Variabel (PLSV) merupakan persamaan linear yang hanya
mempunyai satu variabel. Pengaplikasian materi tersebut pada penelitian kali ini yaitu
berupa permasalahan sehari-hari atau persoalan berbasis kontekstual,

Persoalan berbasis kontekstual merupakan persoalan matematika yang dikaitkan
dengan permasalahan sehari-hari, seperti jual-beli kemudian pengaplikasian dalam
permasalahannya menggunakan konsep matematika PLSV. Oleh karena itu dibutuhkan
suatu kemampuan representasi matematis yang baik dalam menyelesaikan permasalahan
konkret ke bentuk matematisnya. Berdasarkan penelitian dari Dewi et al (2023) Siswa
masih mengalami kesulitan menerjemahkan masalah naratif ke dalam model matematika,
dan mereka mengalami lebih sedikit kesulitan memahami dasar-dasar PLSV. Hal ini terjadi
karena siswa jarang menggunakan model matematika, tabel, atau representasi gambar
untuk membantu dalam strategi pemecahan masalah. Oleh karena itu, ketika datang ke
pemecahan masalah, representasi tidak pernah digunakan sebagai pengganti pemikiran.
Tampaknya kapasitas siswa untuk mengekspresikan matematika masih kurang di bidang
ilmu lainnya.

Salah satu alternatif cara guna meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa ialah dapat melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR).
Pembelajaran dapat dimulai dengan pendidik mengajukan masalah yang sesuai dengan
pengalaman serta tingkat pengetahuan siswa itu merupakan salah satu karakteristik dari
PMR. Mutiarahman et al (2023) Melalui PMR diharapkan peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan representasi matematis sebab melalui materi yang
diberikan disertai dengan pemberian contoh matematika yang berasal dari kondisi
kehidupan sehari-hari peserta didik dapat merepresentasikan persoalan menjadi lebih baik
dan sederhana. Secara terperinci, A. Nizar Rangkuti, (2023)menjelaskan bahwa terdapat 3
indikator representasi matematis siswa, yaitu menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi matematis, menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi
simbol dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-
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kata. Pendidikan matematika yang realistis didasarkan pada hal-hal konkret sehingga siswa
dapat berpartisipasi langsung dalam pembelajaran langsung.

Pernyataan tersebut sejalan dengan bukti penelitian terdahulu bahwa dengan
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan matematika realistik (PMR)
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Beberapa penelitian
terdahulu mengatakan bahwa RME berbasis etnomatematika memberikan pengaruh baik
terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis siswa Fauzana (2022). Selain itu
Duwila et al (2019) juga menyatakan bahwa Pendekatan RME dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Kemudian penelitian dari Rista et al (2019)
menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran humanistik berbasis PMR (kelompok eksperimen) lebih tinggi
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa (kelompok kontrol).

Berdasarkan uraian yang telah dibahas, jelas bahwa representasi matematis
memegang peran kunci dalam pendidikan matematika, terutama dalam konteks
pemecahan masalah sehari-hari menggunakan materi Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV). Kesulitan yang dialami siswa dalam representasi matematis menggarisbawahi
kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang efektif seperti Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI), yang mengkaitkan konsep matematika dengan konteks
kehidupan nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah kontekstual materi
PLSV melalui pendekatan PMRI. Dengan memfokuskan pada pendekatan ini, penelitian
ini berupaya untuk mengidentifikasi bagaimana pendekatan PMRI dapat memfasilitasi
pemahaman siswa dan kemampuan mereka dalam menerjemahkan masalah ke dalam
model matematika, sehingga memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih efektif dan
meningkatkan keterampilan matematika secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis, proses dan makna lebih ditampilkan dan landasan teori digunakan
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan Mappasere,
Stambol & Suyuti (2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
representasi matematis siswa setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik pada materi Sistem Linear Satu Variabel kelas 7 SMP. Pembelajaran matematika
realistik di kelas berorientasi pada karakteristik-karakteristik Realistic Mathematics
Education (RME), sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menemukan kembali
konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. Selanjutnya, siswa
diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk memecahkan
masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang lain Evi (2021). Teknik pengambilan
sampel yang peneliti gunakan yaitu simple random sampling. Subjek atau sampel dalam

Indonesian Journal of Mathematics Education Volume 01 Nomor 01 Tahun 2024



Analisis Kemampuan Representasi Matematis... 41

penelitian ini adalah siswa SMP kelas 7 tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 8 orang
siswa.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah delapan pertanyaan esai,
dokumentasi, dan wawancara berfungsi sebagai metode penelitian untuk mengumpulkan
data. Setelah proses pembelajaran menggunakan teknik PMR, diperoleh data representasi
matematis siswa dari muatan One Variable Linear System dengan menggunakan
kemampuan representasi matematis tes yang telah terverifikasi. Dengan menggunakan
metode PMR, hasil tes yang berkaitan dengan kemampuan siswa dengan representasi
matematis dari konten Sistem Linear Satu Variabel digunakan untuk mengumpulkan data
studi. Para peneliti yang menggunakan pendekatan wawancara ingin mendapatkan
informasi yang lebih tepat dan transparan tentang bakat siswa untuk representasi
matematika. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang fakta,
pendapat, keinginan, dan faktor-faktor lain yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian yang diantisipasi Rosaliza (2020)

Teknik analisis data mengikuti observasi yang dilakukan oleh Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Safitri & Siregar 2023). Pada
tahap reduksi, peneliti merangkum kembali data hasil tes kemampuan representasi
matematis siswa. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dikategorikan secara teliti
untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, tahap kedua adalah menyajikan
data. Hasil reduksi data tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif, memberikan
gambaran komprehensif mengenai kemampuan representasi matematis siswa. Informasi
dituliskan dalam bentuk naratif memungkinkan pembaca untuk lebih memahami konteks
dan dinamika dari setiap hasil yang ditemukan. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah
menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas
mengenai kemampuan representasi matematis siswa melalui pendekatan PMR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, berisi penyajian data hasil penelitian berdasarkan hasil jawaban
soal dari siswa SV, ZR, MH, VK, NL, ZW, RV, dan ZS. Kemudian, hasil penelitian ini akan
dibahas serta diperbandingkan dengan kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
relevan (Pendekatan & Matematika, 2017).

1. Kemampuan representasi matematis siswa SV

Dikexr : & peogn dg 'narga yq sama
membayar  « 20,000

- ¥emvollan « 000

C‘\{aoun . Vietaog \-mo‘o unsil | 'nucmnqlq7
\
Jawab : L s 30.000 - &.000

LA s 18.000

bay «18.000 : G

» 3000

Jadi, homga | opensit adalah  Rp 300

Gambar 1. Jawaban soal nomor 6 siswa SV
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Berdasarkan soal berikut ini “ Andi membeli 6 buah pensil untuk dirinya dan
adeknya, 6 buah pensil tersebut harganya sama. Andi membayar dengan uang Rp 20.000,
dan menerima kembalian sebesar Rp 2000, Andi kebingungan ketika ditanya sama ibunya,
berapa harga 1 buah pensil. Bantulah Andi untuk menentukan berapa harga 1 buah pensil
yang dia beli!” didapatkan jawaban yang terdapat pada (Gambar 1) dapat dilihat bahwa
siswa SV memiliki ide dalam menjawab soal PLSV ini, siswa mampu merepresentasikan
soal berbentuk cerita kedalam model matematika dengan sangat baik dan tepat. Siswa SV
memisalkan jumlah barang dengan huruf A. Kemudian Siswa SV juga bisa melakukan
perhitungan matematis secara jelas dan runtut sehingga jawaban di atas (Gambar 1)
dinyatakan sudah benar. Dari Hasil kerja SV dapat diartikan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa SV sangat baik. dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa SV
hampir memenuhi dua indikator, yakni menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi
matematis, serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
menggunakan kata-kata.

2. Kemampuan representasi matematis siswa ZR

Diket =-Nam Movbeli 3 kg buoh Maton
-la membel dgn harga #.150.000
- Nara mondapatban uang kembatan By 6:000

Dit = Henme Boropn WArGA por kg dari buoh tate 4 ?

Jwb = 3A = |50.000 - .00
3A + 144.00D

fodi, horg per bg dasi bioh matoo ith odalgh fp. 48.000

Gambar 2. Jawaban soal nomor 8 siswa ZR

Berdasarkan soal berikut ini “Nara membeli 3 kg buah matoa untuk diberikan
kepada saudaranya. la membeli dengan harga Rp. 150.000 dan mendapatkan uang
kembalian Rp. 6.000. Bantu Nara untuk mengetahui harga per Kg dari buah matoa
tersebut!” didapatkan jawaban yang terdapat pada (Gambar 2) dapat dilihat bahwa siswa
ZR memiliki ide dalam menjawab soal PLSV ini, siswa ZR mampu merepresentasikan soal
berbentuk cerita kedalam model matematika dengan sangat baik dan tepat. Siswa ZR
memisalkan jumlah barang dengan huruf A. Kemudian Siswa ZR juga bisa melakukan
perhitungan aljabar secara jelas dan runtut, sehingga jawaban di atas (Gambar 2)
dinyatakan sudah benar. Dari Hasil kerja ZR dapat diartikan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa Zahra sangat baik dan dinyatakan bahwa siswa ZR
memenuhi ketiga indikator, yaitu menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi
matematis, menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi simbol,
serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.
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3. Kemampuan representasi matematis siswa MH
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 2 siswa MH

Berdasarkan soal berikut ini “Vara ingin membeli 1 kilo mangga dengan harga Rp.
24.000 yang isinya 6 buah. Lalu temannya yang bernama Irene ingin membeli mangga vara
sebanyak 2 buah. Namun vara kebingungan untuk menentukan harganya. Karena Vara
tidak tau harga satu mangganya. Yuk bantu vara menentukan harga dua buah mangganya!,
Untuk membantu vara menentukan harga 2 buah mangga kita harus mengetahui harga 1
buah mangganya terlebih dahulu! Jadi, berapa harga awal 1 buah mangga dan berapa uang
yang akan diterima Vara apabila Irene membeli 2 buah mangga miliknya?” didapatkan
jawaban yang terdapat pada (Gambar 3) bahwa siswa MH mampu merepresentasikan soal
berbentuk cerita kedalam model matematika, namun siswa MH tidak memisalkan harga
satuan mangga pada soal nomer 2 dengan sebuah simbol. Tetapi, dapat dilihat bahwa siswa
MH dapat menyelesaikan permasalahan dengan hasil yang benar. Berdasarkan hasil
jawaban dari siswa MH, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa MH memenuhi dua
indikator, yakni menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis, serta
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.

4. Kemampuan representasi matematis siswa VK
A eetahu
G Liver bensin §eeety = Hl.eo0
fitunye Srofa hersa M4 Nicer
didownt
Pifcgear, hat Gg | LT adee ¥

01 Liw ETF =4 poe

f ¥ 7, 42 ceo
fun LS
¥ o oo

margs  haf Peteite ﬁ,"i * o .ono =0 b ses
Gambar 4. Jawaban soal nomor 3 siswa VK

Berdasarkan soal berikut ini “Wisnu ingin pulang kerumahnya di kandat, sebelum
wisnu sampai di rumahnya ternyata motor scoopy yang dikendarainya kehabisan bensin.
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Kemudian wisnu mendorong motornya untuk mencari pom bensin, setelah wisnu sampai
di pom bensin wisnu membeli bensin pertalite full tangki dan ternyata harganya yaitu Rp.
42.000 karena kapasitas bensin scoopy itu 4,2 liter. kemudian di rumah wisnu terdapat
motor vario 125 dengan kapasitas bensin sebanya 5,5 liter maka untuk dapat mengisi bensin
full tangki (jika diasumsikan bahwa bensin motor vario 125 nya habis) berapakah uang
yang harus dikeluarkan wisnu untuk mengisi bensin pertalite full tangki?” didapatkan
jawaban yang terdapat pada (Gambar 4) bahwa siswa VK terbukti telah memahami konsep
PLSV dengan kemampuan representasi matematis baik. ketika menjawab soal tersebut, VK
berhasil menjabarkan apa saja yang diketahui di dalam soal dan juga telah mampu
memodelkan soal cerita kebentuk : hingga menyelesaikan permasalahan dengan benar.
Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa VK kemampuan
representasinya dalam kategori yang cukup baik namun belum sepenuhnya. Hal tersebut
berasal dari pertimbangan bahwa siswa VK ketika diwawancarai, sebagian dari jawabanya
dinyatakan masih masih terlihat kebingungan untuk menjelaskan apa yang telah
dikerjakan.

5. Kemampuan representasi matematis siswa NL
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Gambar 5. Jawaban soal nomor 3 siswa NL

Berdasarkan soal berikut ini “ Wisnu ingin pulang kerumahnya di kandat, sebelum
wisnu sampai di rumahnya ternyata motor scoopy yang dikendarainya kehabisan bensin.
Kemudian wisnu mendorong motornya untuk mencari pom bensin, setelah wisnu sampai
di pom bensin wisnu membeli bensin pertalite full tangki dan ternyata harganya yaitu Rp.
42.000 karena kapasitas bensin scoopy itu 4,2 liter. kemudian di rumah wisnu terdapat
motor vario 125 dengan kapasitas bensin sebanya 5,5 liter maka untuk dapat mengisi bensin
full tangki (jika diasumsikan bahwa bensin motor vario 125 nya habis) berapakah uang
yang harus dikeluarkan wisnu untuk mengisi bensin pertalite full tangki?” didapatkan
jawaban yang terdapat pada (Gambar 5) bahwa siswa NL mengerti konsep apa yang
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digunakan dalam menyelesaikan soal PLSV dengan tepat, mampu mengkomunikasikan
soal cerita ke dalam bentuk matematisnya. prosedur yang digunakan dalam meyelesaikan
persamaannya pun tepat sehingga i serta langkah-langkah penyelesaiannya benar.
Berdasarkan uraian jawaban siswa NL, siswa tersebut mampu menjawab semua persoalan
dengan baik dan benar. Ini maknanya, siswa NL telah memenuhi semua indikator dari
kemampuan representasi matematis yaitu menyajikan data atau informasi dari
permasalahan ke representasi matematis, menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi matematis dan dapat menyimbolkan jawaban dengan baik, serta dapat
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika menggunakan kata-kata.
Hal ini dapat dinyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa NL sangat baik.

6. Kemampuan representasi matematis siswa ZW
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Gambar 6. Jawaban soal 2 Siswa ZW

Berdasarkan soal berikut ini “ Wisnu ingin pulang kerumahnya di kandat, sebelum
wisnu sampai di rumahnya ternyata motor scoopy yang dikendarainya kehabisan bensin.
Kemudian wisnu mendorong motornya untuk mencari pom bensin, setelah wisnu sampai
di pom bensin wisnu membeli bensin pertalite full tangki dan ternyata harganya yaitu Rp.
42.000 karena kapasitas bensin scoopy itu 4,2 liter. kemudian di rumah wisnu terdapat
motor vario 125 dengan kapasitas bensin sebanya 5,5 liter maka untuk dapat mengisi bensin
full tangki (jika diasumsikan bahwa bensin motor vario 125 nya habis) berapakah uang
yang harus dikeluarkan wisnu untuk mengisi bensin pertalite full tangki?” didapatkan
jawaban yang terdapat pada (Gambar 6) bahwa siswa ZW mampu merepresentasikan soal
berbentuk cerita kedalam model matematika dengan i harga satuan mangga pada soal
nomer 2 menggunakan sebuah simbol. Berdasarkan hasil jawaban dari siswa ZW, dapat
ditarik kesimpulan bahwa siswa ZW memenuhi dua indikator, yakni menyelesaikan
masalah yang melibatkan ekspresi matematis, serta menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.
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7. Kemampuan representasi matematis siswa RV
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Gambar 7. Jawaban soal 7 siswa RV

Berdasarkan soal berikut ini “Rasyid dan Rasya akan membeli mobil mainan. Karena
Rasyid akan pergi ke rumah neneknya untuk beberapa hari ia menyuruh Rasya membeli 2
mainan mobil-mobilan di sebuah toko Tadika. Ketika dikasir Rasya memberikan uang Rp.
140.000 untuk membayar dan menerima kembalian sebanyak Rp. 6.000. Karena mainan
ini dibeli juga untuk saudaranya, bagaimana cara Rasya mengetahui harga satuan mobil
yang dibeli karena mainan tersebut milik Rasyid?” didapatkan jawaban yang terdapat pada
(Gambar 7) bahwa siswa RV mampu merepresentasikan soal berbentuk cerita kedalam
model matematika dengan memisalkannya satuan mainan pada soal nomer 7
menggunakan sebuah symbol dan siswa RV dapat menyelesaikan permasalahan dengan
hasil yang benar. Berdasarkan hasil jawaban dari siswa RV, dapat ditarik : bahwa siswa RV
memenuhi ketiga indikator, yaitu menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi
matematis, menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi simbol,
serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.

8. Kemampuan representasi matematis siswa ZS.
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Gambar 8 : Jawaban no.8 siswa ZS

Berdasarkan soal berikut ini “Nara membeli 3 kg buah matoa untuk diberikan
kepada saudaranya. la membeli dengan harga Rp. 150.000 dan mendapatkan uang
kembalian Rp. 6.000. Bantu Nara untuk mengetahui harga per Kg dari buah matoa
tersebut!” didapatkan jawaban yang terdapat pada (Gambar 8) dapat dilihat bahwa siswa
ZS memiliki ide dalam menjawab soal PLSV ini, siswa ZS mampu merepresentasikan soal
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berbentuk cerita kedalam model matematika dengan sangat baik dan tepat, namun siswa
ZS tidak memisalkan harga matoa per-kg pada soal nomer 8 dengan sebuah simbol. Dari
Hasil kerja ZS dapat diartikan bahwa kemampuan representasi matematis siswa ZS sudah
baik dan dinyatakan bahwa siswa ZS memenuhi dua indikator, yakni menyelesaikan
masalah yang melibatkan ekspresi matematis, serta menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.

Berdasarkan hasil analisis data, setiap siswa telah menggambarkan kemampuan
representasi matematisnya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan peneliti. Dari
hasil analisis jawaban VK menunjukan kesulitan memahami dan merepresentasikan
permasalahan yang diberikan ke bentuk matematis, sehingga prosedur penyelesaian yang
dibuat kurang jelas serta keliru dalam melakukan perhitungan. Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa SV, ZR, MH, NL, ZW, RV, dan ZS. menunjukkan bahwa siswa telah mampu
memahami maksud dari soal dan mampu menyelesaikan masalah dengan benar. Namun,
siswa tersebut tidak menggunakan konsep matematis dari PSLV. Berdasarkan hasil analisis
jawaban ZR  telah mampu memahami permasalahan yang diberikan, mampu
merepresentasikan dan memodelkan masalah kedalam bentuk matematis, serta mampu
mengkomunikasikan penyelesaian masalah secara tepat dalam perhitungan.

Pada saat peserta didik bekerja dan berusaha untuk menyelesaikan persoalan
realistik materi PLSV peserta didik melewati dua jenis bentuk matematisasi, yaitu
matematisasi horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal terjadi disaat peserta didik
mengerjakan LKPD terbimbing PLSV. pada LKPD terbimbing tersebut diberikan sebanyak
2 persoalan kemudian disediakan ruang jawaban terbimbing dengan disertai gambar-
gambar pendukung yang dapat membantu peserta didik untuk memahami bagaimana cara
menemukan penyelesaian masalah secara terstruktur. Peserta didik akan dibawa pada
suatu situasi dimana mereka akan dapat menemukan suatu cara agar berhasil untuk
menemukan penyelesaian masalah PLSV. Disaat peserta didik mulai mengikuti langkah-
langkah penyelesaian sesuai arahan guru dengan bantuan LKPD tersebut, peserta didik
pastinya akan dihadapkan dengan suatu tahap perhitungan secara matematis, pada tahap
itulah maknanya peserta didik sedang mengalami proses permatematisasian vertikal.
Matematisasi horizontal serta matematisasi vertikal yang dialami oleh siswa pada dasarnya
adalah suatu reinvention.

Pembelajaran melalui  pendekatan PMR dapat mendukung siswa dalam
menciptakan dan menerapkan kemampuan representasi matematis peserta didik pada
materi PLSV, baik dengan cara memodelkan secara matematis, serta merepresentasikan
permasalahan dalam bentuk tabel. Siswa dapat dengan mudah untuk bisa memahami
materi PLSV. Keadaan ini sesuai dengan Ramadhani A (2021) dalam PMR, permodelan
digunakan dalam melakukan matematisasi secara progresif. Penggunaan model dapat
menjembatani suatu ilmu pengetahuan dan matematika berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari menuju pengetahuan matematika tingkat formal. Pada dasarnya kemampuan
representasi matematis yang dibuat oleh peserta didik melalui tahap penyelesaian
masalah, sangat mendukung siswa guna membangun pemahaman materi PLSV.
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Representasi dapat memudahkan siswa dalam mengkomunikasikan pemahamannya
didalam diskusi. Hal ini didukung oleh Guarango (2022) bahwa representasi dapat
membantu peserta didik mengkonstruksi pemahaman melalui penalarannya sendiri,
kemudian mampu mengkomunikasikan dan mendemonstrasikan apa yang dipikirkannya
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Derivat (2020)
bahwa model yang dikembangkan sendiri dalam memecahkan masalah kontekstual, siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan model mereka sendiri. Pengembangan model
ini dapat membantu siswa untuk mengetahui pengetahuan formal maupun informal
dengan persoalan konkret dan abstrak.

PENUTUP

Kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual PLSV melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
menunjukkan hasil yang signifikan. Siswa berhasil merepresentasikan soal-soal PLSV yang
diberikan dalam bentuk matematik dengan baik, menggambarkan pemahaman konseptual
yang mendalam serta kemampuan aplikasi yang efektif dalam konteks nyata. Khususnya,
penggunaan model matematika, simbolisasi, dan penulisan langkah penyelesaian secara
detail menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi. Namun, terdapat varian dalam
tingkat keberhasilan representasi matematis antar siswa, menunjukkan pentingnya
pendekatan individualisasi dalam pembelajaran matematika.

Lebih lanjut, penerapan PMRI menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan
kemampuan representasi matematis siswa, dengan mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata yang relevan dengan pengalaman siswa. Pendekatan ini tidak hanya
memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik tapi juga meningkatkan keterampilan
siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan PMRI dapat dianggap sebagai strategi
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa,
memungkinkan mereka untuk tidak hanya memahami konsep matematika tetapi juga
menerapkannya dalam memecahkan masalah kontekstual nyata.
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